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ABSTRAK 

Permasalahan yang akan dicari jawabannya dalam skripsi 

ini adalah bagaimana analisis fraud triangle dan ukuran 

perusahaan dalam mendeteksi potensi kecurangan laporan 

keuangan pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta 

Islamic Index (JII). Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan 

menganalisis fraud triangle dan ukuran perusahaan dalam 

mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII). 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dalam 

penelitian ini metode penentuan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

Index(JII) periode 2016-2020. Berdasarkan pemilihan sampel 

maka sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 sampel data. Jenis 

data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

keuangan perusahaan pertambangan periode 2016-2020. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode dokumentasi yaitu dengan cara mengumpulkan, mencatat 

laporan keuangan. Teknik analisis data menggunakan analisis 

regresi linier berganda dengan bantuan program eviews versi 10. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menyatakan 

bahwa variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan dan variabel fraud 

triangle yang terdiri dari: financial need, nature of industry, dan 

ineffective monitoring berpengaruh signifikan terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan untuk variabel financial 

target, external pressure, dan rationalization tidak berpengaruh 

signifikan terhadap potensi kecurangan laporan keuanga. 

Kata kunci : Fraud Triangle, Ukuran Perusahaan, 

Kecurangan (Fraud) 
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ABSTRACK 

 The problem that will be answered in this thesis is how 

to analyze the fraud triangle and company size in detecting the 

potential for fraudulent financial statements in mining companies 

listed on the Jakarta Islamic Index (JII). This study aims to 

examine and analyze the fraud triangle and company size in 

detecting the potential for fraudulent financial statements in 

mining companies listed on the Jakarta Islamic Index (JII). 

 This study uses a quantitative approach. In this study 

the method of determining the sample using purposive sampling 

technique. The population in this study are mining companies 

listed on the Jakarta Islamic Index (JII) for the 2016-2020 period. 

Based on the sample selection, the sample in this study amounted 

to 10 data samples. The type of data used is secondary data in the 

form of financial statements of mining companies for the 2016-

2020 period. The data collection technique used in this research is 

the documentation method, namely by collecting and recording 

financial statements. The data analysis technique used multiple 

linear regression analysis with the help of the Eviews version 10 

program. 

 Based on the results of the research conducted, it is 

stated that the firm size variable has a significant effect on the 

potential for fraudulent financial statements and the fraud triangle 

variable consisting of: financial need, nature of industry, and 

ineffective monitoring has a significant effect on the potential for 

fraudulent financial statements. Meanwhile, the financial target, 

external pressure, and rationalization variables have no 

significant effect on the potential for fraudulent financial 

statements. 

Keywords : Fraud Triangle, Company Size, Fraud 
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MOTTO 

 

“Barang siapa tidak berlaku jujur (menipu) pada kami, maka dia 

bukan termasuk golongan kami” 

(HR. Muslim) 

 

                               

      

Artinya : “Tidaklah mungkin bagi matahari mengejar bulan dan 

malam pun tidak dapat mendahului siang. Masing-masing beredar 

pada garis edarnya”. 

(QS Ya-Sin : 40) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebagai langkah awal untuk memahami judul skripsi ini, dan 

untuk menghindari kesalahpahaman, maka penulis merasa perlu 

untuk menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. 

Adapun judul skripsi yang dimaksud adalah  ANALISIS FRAUD 

TRIANGLE DAN UKURAN PERUSAHAAN DALAM 

MENDETEKSI POTENSI KECURANGAN LAPORAN 

KEUANGAN YANG TERDAFTAR DI JAKARTA ISLAMIC 

INDEX PERIODE TAHUN 2016-2020. Adapun uraian 

pengertian beberapa istilah yang terdapat dalam judul skripsi ini 

yaitu, sebagai berikut: 

1. Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan 

antar bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan 

pemahaman arti keseluruhan.
1
 

2. Fraud Triangle merupakan model atau konsep yang paling 

banyak diterima untuk menjelaskan mengapa orang 

melakukan kecurangan atau penipuan.
2
 

3. Ukuran Perusahaan adalah gambaran besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dinyatakan dengan total aset ataupun 

total penjualan bersih.
3
 

4. Kecurangan merupakan beragam cara yang dilakukan 

seseorang untuk mendapatkan keuntungan dari orang lain 

melalui perbuatan yang tidak benar.
4
 

                                                           
1 Johar Arifin, Seri Solusi Bisnis Berbasis TI Menggunakan Microsoft Excel 

Untuk Manajemen Keuangan Modern, ed, (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 

2007). 
2Georgios L. Vousinas, “Advancing theory of fraud: the S.C.O.R.E. 

Model,” Journal of Financial Crime, 26, no 1 (2019): 372-381, 

https://doi.org/10.1108/JFC-12-2017-0128. 
3Hery, Kajian Riset Akuntansi, ed, (Jakarta: PT. Grasindo, 2017). 
4 Arum Ardianingsih, Audit Laporan Keuangan, ed, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2018). 

https://doi.org/10.1108/JFC-12-2017-0128
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5. Laporan Keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dimana 

informasi tersebut dapat dijadikan sebagai gambaran kinerja 

keuangan suatu perusahaan.
5
 

6. Jakarta Islamic Indexadalah indeks saham syariah yang 

pertama kali diluncurkan di pasar modal Indonesia pada 

tanggal 8 juli 2000.
6
 

B. Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan suatu perusahaan mempunyai peranan 

yang sangat penting, dimana laporan keuangan ini 

menggambarkan operasional kerja perusahaan secara akurat dan 

relevan yang disusun oleh pihak manajemen.
7
Kecurangan (fraud) 

dalam  laporan keuangan yaitu ketika suatu perusahaan dengan 

sengaja menipu dan menyesatkan pengguna laporan keuangan, 

terutama investor dan kreditur, dengan menyajikan dan 

memanipulasi nilai material laporan keuangan perusahaan.
8
 Faktor 

yang membedakan antara kesalahan dan kecurangan (fraud) 

merupakan tindakan yang mendasari hal tersebut. Apakah 

kesalahan dalam  laporan keuangan yang terjadi dikarenakan 

tindakan yang disengaja atau tidak disengaja. Maka dari itu 

kesalahan atau kecurangan yang dilakukan dengan sengaja lebih 

                                                           
5Wastam Wahyu Hidayat, Dasar-Dasar Analisa Laporan Keuangan, ed, 

(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2018).  
6 “Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI)”, 2021, 

https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/. 
7 Ni Putu Gina Puspita Dewi dan Gede Agus Pertama, “Pendeteksian 

Kecurangan Pelaporan Keuangan dengan Menggunakan Pentagon Fraud Pada BUMN 

Yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia,” Vokasi: Jurnal Riset Akuntansi, 9, no. 2 

(2020):100-109, http://dx.doi.org/10.23887/vjra.v9i2.27010. 
8Kennedy Samuel Sihombing dan Shiddiq Nur Rahardjo, “Analisis Fraud 

Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud: Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Teraftar di BEI Tahun 2010-2012,” Diponegoro 

Journal of Accounting, 03, no. 02 (2014): 1-12. 

https://www.idx.co.id/idx-syariah/indeks-saham-syariah/
http://dx.doi.org/10.23887/vjra.v9i2.27010
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sulit untuk mendeteksinya daripada kesalahan atau kecurangan 

yang tidak disengaja.
9
 

Ketika perusahaan menyajikan laporan keuangan yang 

salah dan tidak sesuai, dapat membingungkan para pengguna 

laporan keuangan dalam mengambil keputusan. Namun, beberapa 

masih ada yang melakukan penipuan atau manipulasi teradap 

laporan keuangan untuk menyajikan gambaran terbaik dari situasi 

keuangan perusahaan.
10

 Oleh karena itu perlu dilakukan deteksi 

potensi kecurangan dalam laporan keuangan suatu perusahaan. 

Islam sangat menolak sekali terhadap semua tindakan 

kecurangan karena pada prinsipnya menjadi kemudharatan yang 

akan merugikan semua pihak. Rasulullah bersabda dalam hadits 

terkait kecurangan atau fraud seperti yang diriwayatkan oleh 

Muslim sebagai berikut. 

“Rasulullah shallallahu „alaihi wa sallam 

bersabda:Barang siapa dari kalian yang aku angkat atas suatu 

amal, kemudian dia menyembunyikan dari kami (meskipun) 

sebuah jarum, atau sesuatu yang lebih kecil daripada itu, maka 

hal ini termasuk ghulul (pencurian) yang pada hari kiamat akan 

ia bawa”(HR. Muslim)  

Fraud merupakan sebuah tindakan kecurangan dan 

penipuan yang disengaja, dilakukan oleh individu atau badan yang 

menimbulkan hal yang tidak menguntungkan untuk pihak lain. 

Dalam sistem klasifikasi fraud dan penyalahgunaan, dikenal 

sebagai pohon penipuan (fraud tree). Dalam klasifikasi tersebut 

terdapat 3 bagian yaitu korupsi (corruption), penyalahgunaan aset 

(asset misappropriation), dan penipuan laporan keuangan 

(financial statement fraud).
11

 

                                                           
9Mohammad Rizal aminudin dan Dhini Suryandari, “Factors Affecting 

Auditor‟s Ability in Detecting Fraus through Professional Scepticism,” AAJ, 5, no. 4 

(2016): 344-351. 
10Dyaena Nur Lestari dan Gatot Iwan Kurniawan, “Deteksi Resiko 

Kecurangan Laporan Keuangan Melalui Analisis Fraud Triangle Pada Perusahaan PT. 

Garuda IndonesiaDan Thosiba,” Jurnal Inovasi Penelitian, 2, no. 2 (2021): 383-389. 
11ACFE, Report to The Nations Global Study on Occupational Fraud and 

Abuse, (2016). 
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 Berdasarkan survei fraud Indonesia tahun 2016 yang telah 

dilakukan menilai korupsi merupakan jenis fraud yang paling 

banyak di Indonesia. Dengan jumlah kasus sebanyak 178 dan 

persentasenya 77%, selanjutnya penyalahgunaan aset dengan 

jumlah kasus sebanyak 41 dan persentasenya 19%, dan 

kecurangan laporan keuangan dengan jumlah kasus 10 serta 

persentasenya 4%.
12

 

Meski kecurangan laporan keuangan berada diurutan 

terakhir dalam jenis fraud  yang sering dlakukan. Tetapi 

kecurangan di dalam laporan keuangan memiliki dampak kerugian 

yang paling besar, yaitu sebesar $975.000 jauh berbeda dengan 

dampak kerugian yang ditimbulakan oleh korupsi dan 

penyalahgunaan aset sebesar $200.000 dan $125.000.
13

 

 Berdasarkan Report To The Nations on Occupational Fraud 

and Abuse tahun 2016 Global Fraud Study, menyatakan dalam 

laporannya ada 43 kategori industri organisasi yang dilaporkan 

dalam melakukan kecurangan (fraud). Sektor industri perbankan 

dan jasa keuangan adalah sektor industri yang paling tinggi 

kasusnya dalam  melakukan kecurangan yaitu dengan persentase 

sebanyak (16,8%). Sebaliknya sektor industri pertambangan 

adalah sektor industri yang terendah kasusnya dalam melakukan 

kecurangan yaitu dengan persentase sebanyak (0,9%). Meskipun 

perusahaan pertambangan memiliki kasus kecurangan yang 

sedikit, tetapi kerugian yang disebabkan perusahaan 

pertambangan menempati posisi pertama dengan jumlah kerugian 

sebanyak $500.000 sedangkan perbankan dan jasa keuangan 

memiliki jumlah kerugian sebesat $192.000. 

Sektor pertambangan menjadi salah satu penyumbang 

untuk sumber pemasukan anggaran pusat serta daerah. Dan juga 

sebagai pembukaan lapangan kerja, peningkatan ekspor, 

pembangunan daerah, dan peningkatan aktivitas ekonomi bagi 

Indonesia. Dengan besarnya sumbangsih sektor pertambangan di 

                                                           
12ACFE Indonesia, Survai Fraud Indonesia, (2016). 
13ACFE, Report to The Nations Global Study on Occupational Fraud and 

Abuse, (2016). 
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Indonesia membuka jalan terjadinya kecurangan (fraud).
14

 Hal ini 

terbukti dari beberapa berita di media, salah satunya seperti PT 

Bumi Resources yang melakukan manipulasi laporan keuangan.
15

 

Kasus kecurangan yang terjadi di Indonesia salah satunya 

terjadi di perusahaan tambang, yakni PT. Timah. Perusahaan ini 

memanipulasi laporan keungan perusahaan. Pada tahun I-2015 

laba usaha perusahaan bernilai Rp 59 miliar serta terjadi 

penurunan laba, perusahaan juga tercatat mengalami kenaikan 

hutang hampir 100% dibandingkan pada tahun 2013.Pada 2013, 

hutang perusahaan bernilai Rp 263 miliar. Tetapi hutang naik 

menjadi Rp 2,3 triliun pada 2015. Oleh karena itu, laporan 

keuangan menunjukkan bahwa PT. Timah telah melaksanakan 

kinerja secara efektif dan dengan strategi yang baik merupakan 

sebuah manipulasi di dalamnya.
16

 

Kasus kecurangan serupa juga terjadi di sebuah 

perusahaan teknologi dan jasa multinasional Amerika yang 

berkantor di pusat New York yaitu General Electric Company, 

telah menghadapi masalah manipulasi laporan keuangan hingga 

$38 miliar. Tidak hanya itu perusahaan General Electric juga 

melakukan penggelembungan dana cadangan asuransi hingga 

$18,5 milir, dan juga terdapat perhitungan yang tidak benar di 

dalam metode akuntansi bisnis minyak dan gas nya.
17

 

                                                           
14Anastasia Wenny Manggau, “Pengaruh Asimetri Informasi dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Manajemen Laba pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdapat di BEI,” AKUNTABEL: Jurnal Ekonomi dan Keuangan, 13, no. 2 (2016): 

103-114. 
15 Eko Siswono Toyudho, “Bumi Resources diperiksa gara-gara 

whistleblower,” Tempo.co, 2012, https://bisnis.tempo.co/read/431721/bumi-

resources-diperiksa-gara-gara-whistleblower . 
16I Made Laut Mertha Jaya dan Ajeng Ayu Ambaewati Poerwono, 

“Pengujian Teori Fraud Pentagon Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan Pada 

Perusahaan Pertambangan di Indonesia,” Akuntabilitas: Jurnal Ilmu Akuntansi, 12, 

no. 2 (2019): 157-168.  
17 Sefti Oktarianisa, “Ini Sosok Dibalik Dugaan Manipulasi General 

Electric,” CNBC Indonesia, 2019,  https://www.cnbcindonesia.com/news/ 

2019081814928-4-92792/ini-dia-sosok-dibalik-dugaan-manipulasi-general-electric . 

https://bisnis.tempo.co/read/431721/bumi-resources-diperiksa-gara-gara-whistleblower
https://bisnis.tempo.co/read/431721/bumi-resources-diperiksa-gara-gara-whistleblower
https://www.cnbcindonesia.com/news/2019081814928-4-92792/ini-dia-sosok-dibalik-dugaan-manipulasi-general-electric
https://www.cnbcindonesia.com/news/2019081814928-4-92792/ini-dia-sosok-dibalik-dugaan-manipulasi-general-electric
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 Salah satu teori fraud triangle yang banyak digunakan peneliti 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan adalah teori yang 

dicetuskan oleh Donald R. Cressey. Menurut Donald R. Cressey, 

seorang kriminolog, melalui studi tentang penipuan dengan 

menyatakan bahwa sebagaimana dikutip. Fraud triangle 

merupakan suatu ide untuk menyelidiki penyebab penipuan. 

Cressey dalam gagola menyimpulkan bahwa: 

 Orang-orang diyakini sebagai pelanggar kepercayaan ketika 

dia melihat dirinya sebagai orang yang memiliki masalah 

keuangan yang tidak bisa diceritakan kepada orang lain, dengan 

itu menyadari bahwa masalah ini dapat diatasi secara diam-diam 

dengan meyalahgunakan wewenangnya sebagai pemegang 

kepercayaan di sektor keuangan, dan perbuatan hari ini 

menyesuaikan pandangan hari-hari tentang dirinya sebagai 

seseorang yang dapat dipercaya dalam penggunaan dana atau 

harta yang dititipkan.
18

 

Dalam teorinya Donald R. Cressey menjelaskan bahwa 

kecurangan itu dapat terjadi di dalam dunia bisnis karena adanya 

tekanan yang dialami dan dapat di lakukan oleh pihak-pihak yang 

merasa memiliki wewenang atau rasionalisasi untuk melakukan 

hal tersebut selama kesempatan itu ada untuk melakukannya. 

Terdapat penelitian yang telah mencoba meneliti untuk 

membuktikan kebenaran fraud triangle. Namun, masih ditemukan 

perbedaan hasil antara penelitian satu dengan penelitian lainnya. 

Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai acuan dalam 

penelitian ini berfokus pada jurnal-jurnal terkait kecurangan 

(fraud) dalam laporan keuangan. Para peneliti antara lain Nella 

Kartika Nugraheni dan Hanung Triatmoko tahun tahun 2017, 

Megawati Ch Jamil dan Siska Priyandani Yudowati tahun 2019, 

Kennedy Samuel Sihombing dan Shiddiq Nur Rahardjo tahun 

2014, Yossi Septriani dan Desi Handayani tahun 2018, Alfa 

Viviantina dan Dian Indudewi tahun 2018, Erma Setiawati dan 

                                                           
18Daniel T. H. Manurung and Niki Hadian, “Detection Fraud of Financial 

Statement with Fraud Triangle,” in Internasional Business Research Conference, 

(2013). 
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Ratih Mar Baningrum tahun 2018, Eko Adit Wicaksana dan Dhini 

Suryandani tahun 2019, Nur Aisyah Chomariza dan Chrisna 

Suhendi tahun 2020, Susmita Ardiyani dan Nanik Sri 

Utaminingsih tahun 2015, Langgeng Prayitna Utomo tahun 2018. 

Beberapa faktor-faktor yang dapat digunakan dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan yang mengacu pada penelitian-

penelitian tersebut adalah financial target, financial need, external 

pressure, nature of industry, ineffective monitoring, 

rationalization, dan ukuran perusahaan. 

 Nur Aisyah Chomariza dan Chrisna Suhendi memiliki 

pendapat bahwa financial target (target keuangan) yang 

merupakan proksi dari pressure (tekanan) tidak dapat digunakan 

dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan 

Yossi Septriana dan Desi Handayani, Alfa Vivianita dan dan Dian 

Indudewi, Erma Setiawati dan Ratih Mar Baningrum memiliki 

pendapat bahwa financial target dapat mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. 

 Nella Kartika dan Nugraheni dan Hanung Triatmako, 

Langgeng Prayitno Utomo memiliki pendapat bahwa financial 

need yang merupakan proksi dari pressure (tekanan) dapat 

digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan Eko Adit Wicaksana dan Dhini Suryandani, Erma 

Setiawati dan Ratih Mar Baningrum  memiliki pendapat bahwa 

financial need tidak dapat digunakan dalam mendeteksi 

kecurangan laporan keuangan.   

 Kennedy Samuel Sihombing dan Shiddiq Nur Rahardjo, 

Megawati Ch Jamil dan Siska Priyandani Yudowati, Nella Kartika 

dan Nugraheni dan Hanung Triatmako memiliki pendapat bahwa 

external pressure (tenakan eksternal) yang merupakan proksi dari 

pressure (tekanan) dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Nur Aisyah 

Chomariza dan Chrisna Suhendi, Susmita Ardiyani dan Nanik Sri 

Utaminingsih, Erma Setiawati dan Ratih Mar Baningrum 

memiliki pendapat bahwa external pressure (tekanan eksternal) 

tidak dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan 

keuangan. 
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 Kennedy Samuel Sihombing dan Shiddiq Nur Rahardjo, 

Richie Ferdinand memiliki pendapat bahwa nature of industry 

yang merupakan proksi opportunity (kesempatan) dapat 

digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Sedangkan Nella Kartika dan Nugraheni dan Hanung Triatmako, 

Langgeng Prayitno Utomo, Erma Setiawati dan Ratih Mar 

Baningrum berpendapat  bahwa nature of industry tidak dapat 

digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 Megawati Ch Jamil dan Siska Priyandani Yudowati, Yossi 

Septriani dan Desi Handayani memiliki pendapat bahwa 

ineffective monitoring yang merupakan proksi opportunity 

(kesempatan) dapat digunakan untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan pendapat Nur Aisyah 

Chomariza dan Chrisna Suhendi, Erma Setiawati dan Ratih Mar 

Baningrum, Nella Kartika dan Nugraheni dan Hanung Triatmako 

yang menyatakan ineffective monitoring tidak dapat digunakan 

untuk mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

Penelitian oleh Septriani dan Desi Handayani tahun 2018 

memiliki pendapat bahwa rationalization yang merupakan proksi 

dari rasionalisasi dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. Berbeda dengan Alfa Viviantina dan Dian 

Indudewi tahun 2018 berpendapat bahwa rationalization tidak 

dapat digunakan dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan. 

 Penelitian oleh Andrian Budi Prasetyo berpendapat bahwa 

ukuran perusahaan bisa digunakan untuk mendeteksi kecurangan 

laporan keuangan. Sedangkan Bambang Leo Handoko dan 

Kinanti Ashari Ramadhani berpendapat bahwa ukuran perusahaan 

tidak ada hubungannya terhadap kecurangan laporan keuangan. 

 Pada penelitian sebelumnya, para peneliti menggunakan 

manajeman laba sebagai proksi potensi kecurangan laporan 

keuangan. Pada penelitian ini, penulis menggunakan indikator 

atau alat ukur fraud score model atau yang lebih dikenal sebagai 

Fscore. Melihat hasil penelitian yang belum konsisten maka 

peneliti melakukan penelitian kembali atas variabel-variabel yang 

sudah diteliti sebelumnya. Peneliti juga melakukan penambahan 

variabel baru yaitu ukuran perusahaan. 
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 Ukuran perusahaan merupakan gambaran yang dapat dilihat 

dari total aset, total penjualan dan rata-rata tingkat penjualan baik 

besar kecilnya dari suatu perusahaan.
19

 Semakin besar ukuran 

perusahaan, maka semakin besar pula perluasan aset yang dimiliki 

oleh perusahaan, Perusahaan besar dapat mengurangi laba melalui 

manipulasi laporan keuangan.
20

 

 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah yang diteliti dalam penelitian ini terarah 

dan jelas, maka peneliti memberikan batasan masalah yaitu 

penelitian ini hanya fokus untuk membahas Analisis Fraud 

Triangle dan Ukuran Perusahaan Dalam Mendeteksi Potensi 

Kecurangan Laporan Keuangan (Studi Pada Perusahaan 

Pertambangan Yang Terdaftar Di Jakarta Islamic Index Periode 

Tahun 2016-2020). 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan 

diatas, rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah financial target mempunyai pengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan?  

2. Apakah financial need mempunyai pengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan?  

3. Apakah external pressure mempunyai pengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan?  

4. Apakah nature of industry mempunyai pengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan?  

                                                           
19Angrita Denziana dan Winda monica, “Analisis Ukuran Perusahaan Dan 

Profitabilitas Terhadap Nilai Perusahaan,” Jurnal Akuntansi & Keuangan, 7, no. 2 

(2016): 241-254, http://dx.doi.org/10.36448/jak.v7i2.758 
20Andrian Budi Prasetyo, “Pengaruh Karakteristik Komite Audit Dan 

Perusahaan Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan,” Jurnal Akuntansi & Auditing, 

11, no. 1 (2014): 1-24. 

http://dx.doi.org/10.36448/jak.v7i2.758
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5. Apakah ineffective monitoring mempunyai pengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan?  

6. Apakah rationalization mempunyai pengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan?  

7. Apakah ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan?  

8. Apakah financial target, financial need, external pressure, 

nature of industry, ineffective monitoring,  rationalization, 

dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan? 

9. Bagaimana perspektif Islam tentang pentingnya menghindari 

potensi kecurangan laporan keuangan? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang ingin 

dicapai dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui pengaruh financial target terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh financial need terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

3. Untuk mengetahui pengaruh external pressure terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. 

4. Untuk mengetahui pengaruh nature of indiustry terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh ineffective monitoring terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. 

6. Untuk mengetahui pengaruh rationalization terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan. 

7. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan. 

8. Untuk mengetahui apakah financial target, financial need, 

external pressure, nature of industry, ineffective monitoring,  

rationalization, dan ukuran perusahaan mempunyai pengaruh 

terhadap potensi kecurangan laporan keuangan. 
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9. Untuk mengetahui bagaimana perspektif Islam tentang 

pentingnya menghindari potensi kecurangan laporan 

keuangan. 

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat 

bagi bergai pihak, diantaranya sebagai berikut:   

1. Manfaat Akademik 

Memberikan bukti empiris mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi potensi terjadinya potensi kecurangan laporan 

keuangan, berkontribusi terhadap perkembangan ilmu 

pengetahuan khususnya di bidang akuntansi, daqn diharapkan 

digunakan sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya 

dengan topik yang terkait. 

2. Manfaat Praktik 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan oleh para 

auditor atau stakeholder lainnya untuk mendeteksi potensi 

terjadinya kecurangan laporan keuangandi perusahaan. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Tinjauan pustaka ini bermaksud untuk mengetahui apakah 

ada penelitian atau kajian terdahulu yang berkaitan dengan 

penelitian ini. Ada beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan 

dengan penelitian ini. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang penulis uraikan 

diatas, penelitian ini memfokuskan pada analisis fraud triangle 

dan ukuran perusahaan dalam mendeteksi kecurangan (fraud) 

dalam laporan keuangan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di JII periode 2016-2019. 

1. Penelitian oleh Richie Ferdinandtahun 2020 dengan judul 

penelitian Analisis Ukuran Perusahaan dan Fraud 

Diamond Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan: Pada 

Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di BEI Tahun 

2014-2018. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran 
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perusahaan, stabilitas keuangan, personal financial need, 

ketidakefektifan pengawasan, pergantian auditor, dan 

kemampuan tidak berpengaruh. Sedangkan tekanan 

eksternal berpengaruh negatif. Dan target keuangan, 

nature of industry, rasionalisasi berpengaruh positif 

terhadap kecurangan laporan keuangan. 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

terletak pada variabel X yang mana pada penelitian 

terdahulu menggunakan fraud dioamond. Sedangkan pada 

penelitian sekarang menggunakan fraud triangle.
21

 

2. Penelitian oleh Nur Aisyah Chomariza dan Chrisna 

Suhendi tahun 2020 dengan judul Analisis Fraud Triangle 

Terhadap Financial Statement Fraud Di Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2016-2018. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa financial stability 

berpengaruh terhadap terjadinya financial statement fraud 

perusahaan. Variabel external pressure, financial 

personal need, financial target, nature of industry, 

ineffective monitoring dan rationalization tidak 

berpengaruh terhadap financial statement fraud.
22

 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

objek penelitian terdahulu adalah perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di BEI tahun 2016-2019. Sedangkan 

penelitian sekarang adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di JII. 

3. Penelitian oleh Kennedy Samuel Sihombing dan Shiddiq 

Nur Rahardjo tahun 2014 dengan judul Analisis Fraud 

Diamond Dalam Mendeteksi Financial Statement Fraud: 

Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Teraftar 

                                                           
21Richie Ferdinand, “Analisis Ukuran Perusahaan Dan Fraud Diamond 

Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan: Pada  Perusahaan Pertambangan Yang 

Terdaftar Di BEI Tahun 2014-2018,” Syntax Idea, 2, no 4 (2020): 99-110. 
22Nur Aisyah Chomariza dan Chrisna Suhendi, “Analisis Fraud Triangle 

Terhadap Financial Statement Fraud Di Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di 

BEI Tahun 2016-2018,” In Prosiding Konferensi Ilmiah Mahasiswa Unissula (kimu) 

3 (2020). 
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di BEI Tahun 2010-2012. Hasil Penelitian menunjukkan 

bahwa variabel stabiitas keuangan, tekanan eksternal, sifat 

industri, dan rasionalisasi berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan target 

keuangan, variabel monitoring, pergantian auditor dan 

pergantian direksi tidak berpengaruh terhadap kecurangan 

laporan keuangan.
23

 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

variabel X yang digunakan pada penelitian terdahulu 

menggunakan fraud doamond. Sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan variabel X fraud riangle dan 

ukuran perusahaan. Adapun objek penelitian terdahulu 

yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 

Sedangkan penelitian sekarang menggunakan perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di JII. 

4. Penelitian oleh Megawati Ch Jamil dan Siska Priyandani 

Yudowati tahun 2019 dengan judul Pengaruh Fraud 

Triangle Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan. 

Berdasarkan hasil pengujian simultan, financial stability, 

external pressure, inefective monitoring dan 

rationalization berpengaruh terhadap kecurangan laporan 

keuangan. Hasil pengujian simultan, dapat diketahui 

bahwa financial stability dan rationalization tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan, 

sedangkan external pressure dan inefective monitoring 

berpengaruh positif terhadap kecurangan laporan 

keuangan.
24

 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah 

penelitian terdahulu menggunakan variabel X yang sama 

hanya saja penelitian sekarang menambahkan variabel 

                                                           
23Sihombing, “Analisis Fraud Diamond Dalam Mendeteksi Financial 

Statement Fraud: Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Teraftar di BEI 

Tahun 2010-2012”. 
24Megawati Ch Jamil dan Siska Priyandani Yudowati, “Pengaruh Fraud 

Triangle Terhadap Kecurangan Laporan Keuangan,” In e-Proceeding of Management, 

6, no 2 (2019): 3167. 
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ukuran perusahaan. Dan objek penelitian terdahulu 

menggunakan perusahaan pertambangan yang terdaftar di 

BEI sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di JII. 

5. Penelitian oleh I Made Laut Mertha Jaya dan Ajeng Ayu 

Ambaewati Poerwono tahun 2019 dengan judul penelitian 

Pengujian Teori Fraud Pentagon Terhadap Kecurangan 

Laporan Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan di 

Indonesia. Hasil penelitian menemukan bahwa financial 

target dan nature of industry berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Sedangkan, financial 

stability, external pressure, dan ineffective monitoring, 

change inauditor, rationalizition, dan pergantian direksi, 

dan CEO‟s Picture, tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan pada perusahaan 

pertambangan Indonesia.
25

 

Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan variabel X fraud 

pentagon. Sedangkan penelitian sekarang menggunakan 

variabel X Fraud Triangle dan ukuran perusahaan. 

 

H. Sistematika Penulisan 

Penyusunan skripsi ini akan disajikan dalam sistematika penulisan 

yang dibagi dalam lima bab yang terdiri dari: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan menguraikan tentang penegasan 

judul, latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

 

                                                           
25Jaya, “Pengujian Teori Fraud Pentagon Terhadap Kecurangan Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Pertambangan di Indonesia”. 
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BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGUJIAN 

HIPOTESIS 

Bab landasan teori dan pengujian hipotesis 

menguraikan tentang tinjauan pustaka yang 

menjelaskan tentang teori keagenandan variabel-

variabel yang diteliti meliputi fraud (kecurangan), 

financial statement fraud (kecurangan laporan 

keuangan), fraud triangle, ukuran perusahaan dan 

fraud (kecurangan) dalam perspektif ekonomi Islam. 

Selain itu juga membahas hipotesis, yang menjelaskan 

teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

pembahasan dan penelitian terdahulu yang menjadi 

dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian menguraikan tentang metode 

penelitian yang akan digunakan dalam penelitian 

meliputi waktu dan tempat penelitian, pendekatan dan 

jenis penelitian, populasi, sampel, teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, dan 

metode analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan menguraikan 

tentang deskripsi data serta pembahasan hasil 

penelitian dan analisis.  

BAB V : PENUTUP 

Bab penutup menguraikan tentang kesimpulan atas 

hasil pembahasan analisis data penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumuan masalah, pengujian hipotesis dan 

pembahasan yang disampaikan pada bab-bab sebelumnya maka 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki pengaruh 

signifikan tetapi tidak berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan, maka H1 ditolak. 

2. Variabel financial target (ROA) tidak memiliki pengaruh 

signifikan dan tidak berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan, maka H2 ditolak. 

3. Variabel financial need (OSHIP) memiliki pengaruh 

signifikan tetapi tidak berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan, maka H3 ditolak. 

4. Variabel external pressure (LEV) tidak memiliki pengaruh 

signifikan dan tidak berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan, maka H4 ditolak. 

5. Variabel nature of industry (REC) memiliki pengaruh 

signifikan tetapi tidak berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan, maka H5 ditolak. 

6. Variabel ineffective monitoring (IND) memiliki pengaruh 

signifikan dan terbukti berpengaruh positif terhadap potensi 

kecurangan laporan keuangan, maka H6 diterima. 

7. Variabel rationalization (AUDCHANGE) tidak memiliki 

pengaruh signifikan dan tidak berpengaruh positif terhadap 

potensi kecurangan laporan keuangan, maka H7 ditolak. 

8. Secara simultan fraud tringle dan ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap potensi kecurangan laporan keuangan, 

maka H8 diterima. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan diatas maka 

peneliti dapat memberikan saran-saran sebagai berikut: 
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a. Bagi Akademik 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan  menggunakan objek 

penelitian yang lebih luas dengan memperpanjang tahun 

penelitian sehingga jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian akan lebih besar. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah 

variabel proksi dari fraud triangle agar cakupan variabel 

penelitian menjadi lebih luas, dan menggunakan indikator 

baru lainnya yang dianggap layak untuk digunakan, 

misalnya analisis fraud diamond atau fraud pentagon 

dalam mendeteksi potensi kecurangan laporan keuangan. 

3. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan sektor 

perusahaan lain yang berbeda dan dapat menggunakan 

perusahaan lainya terdaftar selain di Jakarta Islamic Index 

(JII), misalnya Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) 

atau Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Bagi Perusahaan 

1. Sebaiknya perusahaan mempertimbangkan faktor-faktor 

yang berpengaruh dalam mendeteksi potensi kecurangan 

terhadap laporan keuangan seperti ukuran perusahaan, 

financial need, nature of industry, dan ineffective 

monitoring. 

2. Perusahaan sebaiknya menyajikan informasi keuangan 

sesuai dengan kenyataan dan tidak melakukan kecurangan 

laporan keuangan. Hal ini karena informasi keuangan 

yang tidak disajikan dengan keadaan yang sebenarnya 

akan merugikan pihak lain yang menggunakannya.  
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